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HUBUNGAN ANTARA AKTIVITAS FISIK, ACTIVITY OF DAILY LIVING 
(ADL) DENGAN RESIKO JATUH PADA LANJUT USIA 
Abstrak 
Jatuh lebih sering terjadi seiring bertambahnya usia. Kinerja fisik yang buruk, 
terutama masalah tungkai dan keseimbangan yang lebih rendah adalah faktor 
risiko yang kuat untuk jatuh. Ketidakaktifan fisik tampaknya juga terkait dengan 
peningkatan risiko jatuh, seperti melalui kelemahan otot. Aktivitas fisik secara 
umum berhubungan positif dengan kinerja fisik dan kekuatan otot. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara aktivitas fisik, Activity of Daily 
Living (ADL) dengan resiko jatuh pada lanjut usia. Adapun metode penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional, 
menggunakan kuesioner Physical Activities Scale for the Elderly (PASE), The 
Lawton Instrumental Activity of Daily Living Scale (IADLs) dan Morse Falls 
Scale (MFS). Sampel yang digunakan adalah lansia sebanyak 30 responden yang 
diambil dengan teknik purposive sampling, Data dianalisis dengan uji korelasi 
spearman rank. Data yang diperoleh adalah aktivitas fisik baik sebanyak 28 orang 
(93,3%), ADL dengan kategori mandiri sebanyak 29 orang (96,7%), kemudian 
yang tidak berisiko jatuh sebanyak 19 orang (63,3%). Hasil uji statistik 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara aktivitas fisik dengan resiko jatuh 
dengan nilai p = 0,044 dan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara Activity 
of Daily Living (ADL) dengan resiko jatuh dengan nilai p = 0,067. Semoga 
penelitian ini dapat berlanjut dan dapat berguna bagi peneliti, tenaga medis 
ataupun masyarakat umum. 
Kata kunci : lansia, aktivitas fisik, Activity of Daily Living (ADL), resiko jatuh 
Abstract 
Falling occurs more frequently with age. Poor physical performance, particularly 
limb problems and lower balance, is a strong risk factor for falls. Physical 
inactivity also appears to be linked to an increased risk of falls, such as through 
muscle weakness. Physical activity is generally positively related to physical 
performance and muscle strength. This study aims to analyze the relationship 
between physical activity, Activity of Daily Living (ADL) and the risk of falling 
in the elderly. The research method uses quantitative methods with a Cross 
Sectional approach, using the Physical Activities Scale for the Elderly (PASE) 
questionnaire, The Lawton Instrumental Activity of the Daily Living Scale 
(IADLs) and the Morse Falls Scale (MFS). The sample used was the elderly as 
many as 30 respondents who were taken by purposive sampling technique. The 
data were analyzed by using the spearman rank correlation. The data obtained 
were physical activity as many as 28 people (93.3%), ADL in the independent 
category as many as 29 people (96.7%), then 19 people (63.3%) were not at risk 
of falling. The results of statistical tests showed that there was a relationship 
between physical activity and the risk of falling with p value = 0.044 and there 
was no significant relationship between Activity of Daily Living (ADL) and the 
risk of falling with a value of p = 0.067. Hopefully this research can continue and 
be useful for researchers, medical personnel or the general public. 
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Keywords: elderly, physical activity, Activity of Daily Living (ADL), risk of 
falling 
1. PENDAHULUAN 
Hampir dari semua kejadian jatuh mengakibatkan cedera, di antaranya 10% 
serius dan tingkat cedera meningkat dengan bertambahnya usia (Elizabeth 
Phelan et al, 2015). 
Jatuh adalah penyebab utama cedera dan kecacatan pada orang tua dan 
dapat mengakibatkan konsekuensi kesehatan dan sosial yang serius seperti 
patah tulang, kualitas hidup yang buruk, hilangnya kemandirian dan perawatan 
di rumah perawatan. Tergantung pada aktivitas individunya, insiden jatuh 
bervariasi. Dalam populasi orang tua yang tinggal di komunitas sekitar satu 
dari 3 orang jatuh setiap tahun, setengah dari mereka adalah jatuh berulang 
Antara 5 hingga 10% dari semua jatuh menyebabkan patah tulang dan lebih 




Instrumen yang digunakan dalam mengukur aktivitas fisik, ADL dan resiko 
jatuh, masing-masing adalah dengan menggunakan instrumen Physical Activity 
Scale for Elderly (PASE), instrumen The Lawton Instrumental Activity of Daily 
Living Scale (IADLs), dan instrumen Morse Falls Scale (MFS). 
2.1 Physical Activity Scale for Elderly (PASE) 
Physical Activity Scale for Elderly (PASE) adalah instrumen yang 
mengukur tingkat aktivitas fisik untuk individu yang berusia 65 tahun ke 
atas. PASE terdiri dari item pekerjaan, rumah tangga, dan waktu luang 
selama periode satu minggu (Washburn RA et al, 2011).  
2.2 The Lawton Instrumental Activity of Daily Living Scale (IADLs) 
IADLs ialah instrumen yang tepat untuk menilai keterampilan hidup 
mandiri (Lawton & Brody, 1969). 
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IADLs merupakan salah satu instrumen paling berguna untuk 
mengidentifikasi bagaimana kemampuan dan peningkatan atau penurunan 
dari gerak fungsi seseorang (Robin Coyne et al, 2019). 
2.3 Morse Falls Scale (MFS) 
Morse Falls Scale (MFS) merupakan alat global yang memungkinkan 
identifikasi risiko jatuh yang efektif pada lanjut usia. MFS terdiri dari enam 
item dengan skor yang berbeda, yang dikaitkan dengan setiap pasien dan 
dapat berkisar antara 0 dan 125 poin. Pasien yang diklasifikasikan antara 0 
dan 24 poin berisiko rendah jatuh; pasien yang diklasifikasikan antara 25 
dan 44 poin memiliki risiko jatuh sedang; dan pasien dengan 45 poin atau 
lebih berisiko jatuh tinggi (Thiana SP. et al, 2017). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Berikut tabel korelasi antara aktivitas fisik dengan resiko jatuh dan korelasi 
antara Activity of Daily Living (ADL) dengan risiko jatuh pada lanjut usia. 
Tabel 1.Korelasi Aktivitas Fisik dengan Resiko Jatuh pada Lanjut Usia 
































Berdasarkan tabel di atas, bahwa hubungan antara aktivitas fisik 
dengan tingkat risiko jatuh adalah 0,410 yang artinya besaran hubungannya 
cukup. Nilai p-value 0,025 lebih kecil dari tingkat signifikasi 0,05 atau 5%, 






Tabel 2. Korelasi Activity of Daily Living (ADL) dengan Resiko Jatuh  


































Berdasarkan tabel di atas, bahwa hubungan antara Activity of Daily 
Living (ADL) dengan tingkat risiko jatuh adalah 0,354 yang artinya besaran 
hubungannya cukup. Nilai p-value 0,055 lebih besar dari tingkat signifikasi 
0,05 atau 5%, maka disimpulkan tingkat Activity of Daily Living (ADL) dan 
tingkat resiko jatuh tidak berkorelasi. 
Penjabaran hasil diatas, dapat disimpulkan hasil output SPSS pada 
tabel berikut ini : 
Tabel 3. Pengujian Hubungan antar Variabel 
Hubungan Koefisien Korelasi Kategori 






0,010 Sangat Lemah 
Tingkat Aktivitas 
Fisik dengan Tingkat 
Risiko Jatuh 
0,410 Cukup 
Tingkat Activity of 
Daily Living dengan 




Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara aktivitas fisik dengan risiko jatuh dengan nilai p-value 
0,025 (<0,05), namun tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
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Physical Activity of Daily Living  (ADL) dengan resiko jatuh dengan nilai p-
value = 0,055 (>0,05). 
Penelitian ini selaras dengan penelitian Mehdi et al. (2019) di Teheran 
yang menunjukkan bahwa aktivitas fisik yang tinggi berada pada kelompok 
yang memiliki risiko jatuh rendah daripada risiko jatuh sedang dan risiko 
jatuh tinggi.  
Penelitian ini juga selaras dengan penelitian Tugba et al. (2013) di 
Samsun, Turki yang mendapatkan hasil bahwa skor risiko jatuh berkorelasi 
negatif dengan skor Activity of Daily Living (ADL).  
Namun di penelitian lain oleh Arli et al. (2018) di Timur Turki yang 
menunjukkan tingkat ketergantungan ADL dan risiko jatuh meningkat 




1) Peneliti menggunakan 2 posyandu lansia yaitu Posyandu Lansia Abadi 
IX Gonilan dan Posyandu Lansia Sehat Cerdas, dimana jumlah sampel 
secara keseluruhan yaitu sebanyak 30 orang, diantaranya 21 orang dari 
Posyandu Lansia Abadi XI Gonilan dan 9 orang dari Posyandu Lansia 
Sehat Cerdas yang berkisar antara 60-80 tahun.  
2) Gambaran Activity of Daily Living (ADL) lanjut usia di posyandu lansia, 
yaitu lanjut usia yang memiliki Activity of Daily Living (ADL) mandiri 
sebanyak 29 orang (96,7%), kemudian lanjut usia yang memiliki Activity 
of Daily Living (ADL) dengan kategori sedikit bergantung sebanyak 1 
orang (3,3%), sedangkan lanjut usia dengan ADL dengan kategori tidak 
mandiri sama sekali tidak ada (0%). 
3) Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada hubungan antara aktivitas fisik 
dengan resiko jatuh (p-value = 0,025) dan tidak terdapat hubungan yang 
bermakna antara Activity of Daily Living (ADL) dengan resiko jatuh (p-





4.2.1 Bagi pendidikan fisioterapi 
Perlu meningkatkan kerjasama dengan petugas posyandu lansia dalam 
mengurangi resiko jatuh pada lanjut usia dan perlu mengoptimalkan edukasi 
di posyandu lansia, khususnya terkait aktivitas fisik dan Activity of Daily 
Living (ADL). 
4.2.2 Bagi Posyandu Lansia Abadi XI Gonilan dan Posyandu Lansia Sehat Cerdas 
Perlu dibuat kegiatan untuk mempertahankan aktivitas fisik dan Activity of 
Daily Living (ADL) pada lansia. 
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